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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dakwah ialah mengajak manusia kepada jalan Allah secara menyeluruh,

baik dengan lisan, tulisan maupun de erbuatan sebagai upaya muslim untuk

mewujudkan nilai- nis alit n pribadi, keluarga,

dan masyarakat emua segi kehidupan se

terwuj I ummah ( Enjang AS dan Aliyudin, 2007 : 3).

mzah Ya’kub mengkatagorikan dakwah secara u.akwah
menurut islam. Dakwah secara umum adalah suatu pengetahuan yang
m an dan teknik menarikdgng, guna mengikuti su gi
d at

jaan tertentu. Adapun dewah islam adalah men

yeluruh sehingga

manusia dengan hikmah kebijaksanaan mengikuti petunjuk Allah dan Rasul (

Alwis Zaidallah, 2002 : 4).
i Syukir (11983 : 20 ) dakwah adalah suatu usaha nkan,

melestarikan dan purnakan umat manusia

kepada Allah, de jala N
manusia yang hidup bahagia didunia irat.

Dakwah berdasarkan tiga pengertian diatas, dapat dipahami bahwa

eka tetap beriman

a mereka menjadi

dakwah adalah suatu usaha untuk merubah situasi yang tidak diridhai oleh Allah
kepada situasi yang diridhai oleh Allah.
Dakwah islam mengandung arti mengajak kepada diri sendiri atau orang

lain untuk berbuat sesuai dengan perintah Allah dan rasul- Nya, sebagai proses



upaya pembenahan diri menuju jalan keselamatan. Proses ini dilakukan secara
bersama- sama oleh seluruh umat islam dengan cara saling menyeru agar
mendapat ridho Allah SWT. Al- Qur’an menegaskan dalam surat Ali Imran ayat

104 yaitu :
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“Dan hendaklah ntara kamu segolongar‘g menyeru kepada

kebajik yuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari munkar
mere g-orang yang beruntung” ( Depag RI, 1995 : 93 )

K. H Abdullah Gymnastiar , seorang tokoh da’i yang mengembangkan

d a dengan konsep yang@‘ggm Manajemen Qalbu, ya na
s

p an dakwah yang disampaiﬁ&\pengenai materi- materi da g

mengandung muatan Manajemen Qalbu serta mengandung dua kategori lainnya,

T

yaitu sosial dan kesalehan individual.

men Qalbu merupakan upaya mengatur hati deng rlatih

secara terus men rkesinambungan ) bagai menyikapi segala

persoalan yang di m ri- proses pelatihan ini
dapat menghasilkan sebuah kep yang benilai mulia dan dapat

dipertanggungjawabkan baik didunia maupun diakhirat, disamping itu ia juga

berusaha mengatur tempremen hati agar senantiasa stabil dan meningkat dengan
menjadikan niat ibadah sebagai landasan dalam melakukan sesuatu.
Kaitannya dengan aktivitas dakwah, Manajemen Qalbu merupakan sebuah

format dakwah. Didalamnya sebenarnya tidak ada yang baru, semuanya ajaran



Islam. Hanya pembahasannya lebih diperdalam, dijelaskan secara actual dan
inovatif, sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Oleh sebab itu Manajemen Qalbu merupakan alternatif dakwah yang tepat
ditengah bangsa yang sebenarnya * sakit “ hatinya. Manajemen Qalbu merupakan
metode dakwah yang digulirkan oleh KH. Abdullah Gymnastiar melalui pondok
m teri yang dikemas dalam pendekatan
m ada se’t, Rasulullah Saw.

( daging ). Bila ia

Pesantren Daarut Tauhid dengan

penataan hati.. S

Yaitu: “ketahuilah, m jasad ini ada segumpal

seha ehat seluruhnya. Dan bila ia rusak, maka r luruh
tubuhn ahuilah bahwa ia adalah hati . ( HR. Bukhari Musli

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti konsep dakwah K. H

- =

ymnastiar tersebut a memperbaiki diri y. i

sol ternatif atas berbagai permasalahan hidup dan cukup untuk ikan

sebagai_ acuan dan pedoman dalam menyiarkan dakwah Islam secara

komp . Maka penulis mengangkat sebuah judul “Konse K. H

a’musz’ dapat disimpulkan

1. Bagaimana hakikat Manajemen Qalbu menurut K. H Abdullah

Abdulla astiar “.

B. Perumusan '
Dari lata ang di

sebagai berikut :

Gymnastiar?
2. Bagaimana penyampaian pesan- pesan dakwah melalui konsep Manajemen

Qalbu K. H Abdullah Gymnastiar?



3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan Manajemen
Qalbu di Daarut Tauhid ?
C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui hakikat Manajemen Qalbu menurut K. H Abdullah

Gymnastiar

2. Untuk men nyamp an- p ah melalui konsep
Manajeme . H Abdullah Gymnastiar
mengetahui  faktor pendukung dan peng

angan Manajemen Qalbu di Daarut Tauhid.

b. Kegunaan Penelitian adalah :

ra Teoritis

iharapkan dengan adany ini dapa memberikan s gan

ng cukup berharga bagi pengembangan dakwah islamiyah ditengah-
ingkungan masyarakat, khususnya dalam berdakw

2. raktis

Untuk me ecara realistis mengenai en galbu sebagai
konsep Da san da nganalisis persoalan

dakwah pada umumnya dilapan

D. Kerangka Pemikiran
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Perkataan “konsep” berasal dari bahasa latin, yakni dari kata kerja
concipere “ yang berarti : mencakup, mengandung, menyedot, menangkap. Kata
bendanya adalah “conceptus” yang secara harfiah berarti : tangkapan. Jadi
perkataan “konsep® berarti : hasil tangkapan intelek atau akal budi manusia.
Sinonimnya adalah perkataan “ idea®( ide).

Perkataan “ idea” berasal dari Yunani, yakni dari perkataan “ eidos
“ yang secara har ‘g yang that, y“ pakan diri, bentuk,

juk

gambar, rupa da

Jadi “ eidos” menunj ng ada atau yang
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mun intelek ( akal budi ) manusia. Dengan demikian tau

konse unjuk pada representasi atau perwakilan dari objek y: a diluar

subyek ( benda, peristiwa, hubungan, gA;asan). ( B. Arief Sidharta, 2008 ; 21- 22
&'

engan kata lain konsep biﬁ&?\&an dengan pengertian atau ang

diabtrasikan dari peristiwa konkret, jugaberarti ide umum, pengertian, pemikiran,

rencana dasar. Konsep yang dimaksud dalam pen adalah

baran, ide, pemikiran dakwah K. H Abdullah Gy r.

Dakwah p nya merupakan komuni U mengajak antara

manusia satu deng nusia y Penyam pesan- pesan ajaran

Islam untuk mempengaruhi cara berpikif, bersikap dan bertindak pada tatanan real

individual dan sosial- kultural dalam rangkaian terwujudnya tatanan masyarakat
yang diridhai oleh Allah SWT. Karena setiap muslim dapat berperan layak
sebagai mubaligh ( komunikator ) yaitu orang yang mempunyai kewajiban untuk

menyampaikan ajaran islam ( berdakwah ) kepada seluruh umat manusia, ini



sudah menjadi tugas seorang muslim dan muslimah dan tidak mungkin bisa

dihindari lagi dari kehidupannya, karena dakwah sudah melekat erat bersama

dengan pengakuan dirinya sebagai seorang muslim ( Toto Tasmara, 1997 : 10).
Adapun pedoman dasar penggunaan strategi Dakwah, berdasarkan pada

makna dan urgensi dakwabh, serta kenyataan dakwah dilapangan dan aspek- aspek

q‘As- Sunnah. Diantaranya disebutkan

LaAJaP ,.»JT’ML.@J L )GJ L 69 o j’}
PSR A

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang

n bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya anmu
yang tersesat dari jala an
lebih mengetahui oran yang mendapat petunjuk®

normatif yang terdapat pada Al-

dalam Qs. An- Na

A

:”’L!
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at di atas dengan jelas memberikan keterangan kewajiban berdakwah.

Dak i harus dilakukan dalam kelompok masyarakat apisan,

dengan tu mengubah sikap, pendapat, dan prilaku dari yang t alk sesuai

dengan tuntunan a ’
Dakwah da raktikny ’ kegiata g sudah cukup tua,

sejak adanya tugas dan fungsi yang ‘harus diemban olh manusia dibelantara

kehidupan dunia ini. Hal itu dilakukan dalam rangka penyelamatan seluruh alam,
termasuk didalamnya manusia itu sendiri.
Memahami makna dakwah dapat dilihat dari duapengertian, yaitu menurut

bahasa ( etimologi ) dan menurut istilah ( terminologi ). Dakwah dari segi bahasa



merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa arab dalam bentuk mashdar dari
kata da’a yad’u da’ watun yang berarti seruan, ajakan, undangan, dan do’a (
Enjang AS dan Aliyudin, 2007 : 1).

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah yaitu menurut pakar ilmu

dakwah antara lain :

1. Menurut Muhammad akwah adalah merubah suatu situasi

yang | suai ran Is‘g AS dan Aliyudin,
2007 :

nurut Ali Mahfudz dakwah adalah motivasi epada

ebaikan dan petunjuk memerintah kepada yang f dan

tuk mencapai kebahagiaan dupia dan

mencegah yang munkar 4

akhirat (Enjang AS dan , 2007 :3)

Menurut Ahmad Ghal wah adalah menyampaika wah

syi

islam umat manusia disepanjang jaman dan tempat dengan metode-

tode dan media yang sesuai dengan keadaan ma ng AS

Aliyudin, 2007 : 3).

Objek dak

h manusia, /mulai dari i
an uma‘uruhnya
32).

eluarga, kelompok,

uddin Kafie, 1994 :

golongan, kaum, m

Dakwah baik sebagai konsep maupun aktifitas, telah memasuki seluruh
wilayah dan ruang lingkup kehidupan manusia. Seluruh aspek kehidupan manusia

tidak dapat dilepaskan dari sudut pandang dakwah.



Arti dakwah seperti ini sering dijumpai atau dipergunakan dalam ayat-

ayat Al- Qur’an seperti dalam surat Yunus ayat 25 yaitu:

318 331 T s T8 e i

“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam)” ( Depag RI. 1995 : 310 ).

Dakwah ak an ef‘ada r i pendengan ( mad’u

) berupa perubah Ifatnya positif, baik itu d pengetahuan, sikaf

dan pri seorang atau masyarakat. Untuk mengetahui sejau ek dari

prose dan bagaimana konsep dakwahnya, maka seor harus

mengetahui bagaimana kondisi mad’u yang menjadi objek atau sasaran
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da a. Disamping itu juga s dilaksanakan oleh se a’i

iliki kemampuan yang Mdan strategi yang tepat

y I.
Bagaimana dikatakan oleh Abdurrahman Arroisi ( 1993 : 37 ) bahwa dakwah itu
harus ngan kemampuan dan tingkat berpikir mad’u, ja bebani

mere n hal- hal yang berat diluar kemampuan mad engan

pengertian- pengerti tidak sesuai dengan ting ikir mereka sehingga
hal itu tidak akan tid i

Dari uraian- uraian diatas d etahui, bahwa dakwah adalah suatu

usaha untuk merubah situasi yang tidak tidak diridhai oleh Allah kepada situasi
yang diridhai oleh Allah. Da’i senantiasa berusaha memindahkan situasi yang
negatif kepadayang positif, merubah keadaan yang buruk kepada yang baik,

mencegah yang munkar dan menegakan yang ma’ruf.



Berdasarkan kepada Al- Qur’an dan As- Sunnah, agar umat manusia dapat
melanjutkan dakwah Islamiyah dengan sebaik- baiknya, maka hendaklah
menjadikan Rasul sebagai contoh yang teladan dalam kehidupannya. Untuk itu,
seorang da’i hendaklah memperhatikan ketentuan- ketentuan sebagai berikut :

1. Mengetahui tentang Al- Qur’an dan As- Sunnah sebagai dasar- dasar

pokok dari agama Islam.
2. Memili uan | g bers‘da Al- Qur’an dan

As- Su

iliki ilmu pengetahuan yang menjadi pelengkap eperti

nik berdakwah, psikologi, sejarah kebudayaan sejarah

perkembangan dakwah, perﬁdingan agama dan sebagainya.
enguasai bahasa um? diajak kepada jalan y. i
u retor§a, kepandaian berbicara, m ang,

menulis uraian yang ilmiah dan sebagainya.

Allah. Demikian jugail
ang da’i harus bersikap penyantun, berpanda s, dan

apang dada, sebab apabilasempit, keras dan kasar,"Orang- orang

disekel akan tidak zsimpati da galkan ajakannya,
sebagim elaskan'li Imral iatas tersebut.
6. Memiliki keberanian dengan perhitungan yang matang untuk
menyatakan, membela, dan mempertahankan kebenaran.

7. Seorang da’i hendaklah senantiasa memberikan contoh- contoh amal

perbuatan dari apa yang di dakwahkan .
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Islam diturunkan untuk menjadikan manusia ada dalam kedamaian dan
kebahagian Islam menyeru kepada agidah dan berbagai nilai serta metode
pemikiran dalam menempuh kehidupan yang lurus, baik, memberikan petunjuk
kepada jalan yang benar demi kepentingan mereka dalam membina dan mendidik

mereka secara benar, sehingga dapat mencapai kesempurnaan manusiawi yang

terealisasi dalam bentuk kebahagia

nia dan di akhirat ( Utsman Najati,

4

1981: 283).

E. Langkah- lan nelitian

ngkah penelitian yang penulis tempuh sebagai beri
e Penelitian
Menurut Cik Hasan Bisri ( 2001&8) metode yang digunakan harus sesuai
an karakteristik mas:z?ujfénelitian dan kerangk
engan berpijak pada pen & but, maka metode peneli
enulis gunakan metode deskriptif yaitu penelitian dengan berdasarkan
nyataan yang ada pada objek. Kemudian dari dat eroleh

I secara sistematis, dianalisis secara logis dan selan a disajikan

secara fakt n menggunakan metod'alysis ('studi tokoh
) pemikiran dulla .

2. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, menurut Nasution (
1988 : 11 ) bahwa, penelitian kualitatif bukan bertujuan menguji hipotesis
berdasarkan teori tertentu, melainkan berusaha menemukan pola- pola

yang dapat dikembangkan menjadi teori. Sedangkan sumber data yang
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diperlukan dalam penyusunan skripsi ini terangkum dalam data primer dan
data sekunder.
a. Sumber data primer

Sumber data primer ini dapat diperoleh melalui wawancara langsung

dengan K. H Abdullah Gymnastiar sebagai pelaksana dakwah., dan

menghimpun semua dat terutama yang terkait dengan konsep

Manaje K. H Gym

1% uku yang dikarang lang K. H Abdullah

Gymnastiar dll

mber data skunder

Sumber data skunder ini lah literature- literature yang, relevan

engan kepentingan pen
eknik pengumpulan dat
Wawancara

ancara, teknik wawancara dalam penelitian in nakan

s wawancara bebas terpimpin dimana penulis sec as tetapi

tidak t i pokok permasalahan m pertanyaan kepada

nara su enulis langsu menjadi responden

awal yaitu K. H Abdullah®*Gymnastiar, pengurus yayasan Daarut
Tauhid dan para santri untuk mendapatkan data- data mengenai

permasalahan yang diteliti.

b. Observasi
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Teknik observasi ini di lakukan untuk mendapatkan data sebanyak-
banyaknya dengan cara mengamati dan mencatat tentang Konsep
Dakwah K. H Abdullah Gymnastiar

c. Studi dokumentasi

Teknik ini merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan, okumen, arsip, foto atau buku-buku

yang b ngan ‘
dokum alah agar menjadi pelengk

rvasi dan wawancara.

mengambil study

enggunaan metode

ngan teknik ini penulis akan meneliti, menelaah da analisis

tulisan K. H Abdullah Gymnastiar yang berhubungan dengan

mh.

ang sedang diteliti, ya lahan- permasalahan y.

pada konsep dakwah K.'H Abdullah Gymnastiar, sebagai up
menyampaikan pesan- pesan dakwah dan solusi dalam menghadapi
lem sikap keteladanan akhlak dalam pemahaman a

i Kepustakaan

Kepust ini dengan m a teori yang sudah
ada dija sebagai an teorl , juga menggunakan
berbagai informasi yang lain terdapat dalam buku- buku, majalah,
artikel, surat kabar, dan sebagainya. ( Buku : Aa Gym apa Adanya, Aa
Gym dan Fenomena DT, Refleksi Manajemen Qalbu, dan Meraih
Bening Hati dengan Manajemen Qalbu ).

e. Analisis Data
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Teknik analisis data atau pengolahan data, dalam penelitian merupakan
langkah yang sangat penting dan harus dilakukan agar mendapat
kesimpulan. Data yang terkumpul mengenai masalah dalam penelitian
ini, selanjutnya dianalisis melalui pendekatan kualitatif yang ditempuh

langkah sebagaimana diungkapkan oleh Lexy ( 1988 : 190 ), vyaitu

dimulai dengan menela h data yang tersedia dari berbagai

sumbet ini se men itian dimaksud yang
diperol awancara, observasi dan s stakaan.
lisis dalam penelitian ini menggunakan metode , data

g terkumpul kemudian dikelompokkan dengan ca berikan

kode dan mengkatagorikannya, yang bertujuan untuk menemukan tema

an hipotesis kerja kem di teori substantif.




